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ABSTRACT

Islamic education is a serics of Islam subject marcrals which its curriculum scandard
1s mentioned in Permendiknas No. 22 in 2006 and Permenag No. 2 in 2008, Islunic
education is an obligated subject material to be gnen ar formal school from
elementary to high level. This research uses qualitative approach. The use of
qualitative approach in this research 1s aimed ro ger the real and natural daca, which
means that the data is the real condition and have deep meaning, so thar cvery
phenomenon in the field which is connected with the rescarch objectne can be
deeply understood as the fact through qualitative approach.
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PENDAHULUAN

Pondok Pesantren adalah lembaga
pendidikan dan sekaligus merupakan pusat
penvebaran  agama  Islam  terrua di
Indonesia, 1a lahir dan bekembang sejak
masa  permulaan  kedatangan Islam ke
negara ini.yang diperkirakan pada abad IX
arau X Maschi.

Secara historis Pondok Pesantren
merupakan rintisan para walisongo untuk
mereaktualisasikan kebudayan Islam klasik,
vakni sistim pendidikan di masa Nabi Saw.
di mana pada masa Nabi Saw. masjd
disamping sebagi tempat peribadatan juga
scbagai tempat pendidikan dan pengajaran
Agama Islam.

Pesantren yang merupakan salah
satu lembaga pendidikan Islam di Indonesia

tetap  survive  dalam berbagai  masa.
Pesantren telah menunjukkan
kemampuannva  dalam mencetak  kader-
kader ulama dan  relah  berjasa  turut

mencerdaskan kehidupan bangsa.
Sepintas lalu pesantren memainkan
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peranan sebagai sub-kultur! bagi kehidupan

masvarakat  secara umum, reapt  harus

diberi batasan lain pada peranan rerscbur.

Memang  benar  pesantren  memiliki
perwatakan sub-kulrural, tetapr 12 jusoro
tidak  merupakan bagian  dari sesuatay

kulrur atas apapun. *
Jika kita mclibat pesantren sebagai

lembaga dan  sistem  pendidikan,  maka

U Tsulah  Pesantren Sebagas Sub-Kulrur

pertama kali diceruskan oleh Gus Dur dalam

arukelma  vang  telah dibukukan.  Dalam
Pengantarnyva  artkelnva,  belian menulis:

"Pengakuan bahwa  pesantren  adalah sebuah
sub-kultur sebenarnya belum merata dimniliki
oleh kalangan pesantren sendiri. Oleh karena jru
dalam menggunakan istilah 1ini, harus senantiasa
diingar bahwa penggunaan itu sendint masih
berupa usaha pengenalan idennitas kultural vang
dilakukan dari Tuar kalangan pesantren. bukan
olch kalangan pesantren sendirt” {Abdurrahman
Wahid, Pesantren Sebagai Sub Kultur dalam
Menggerakkan tradisi: Esai-Esai Pesantren.
[kis. Yogvakarra, 2001, him: 1)
= Ibrd hm: 101
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pesantren dapat dikategorikan scbagat sub-
kultur komunitas santri, juga bisa aspek

pesantren  sebagai mzhab - pennkiran
keagamaan  Islam  tradisional, di snn
O

pesantren dipandang sebagai personifikasi
wujud  Islam  vang akomodant  dengan
budaya lokal. *Disamping iru pesantren
mempunyai peran yang cukup signifikan
bagi masvarakat di lingkungannva.

Pondok Pesantren sebagar lembaga
Islam, berfungsi
kader-kader penerus perjuangan para Alim
Ulam2® Untuk it pendidikan  pesantren
bertujuan untuk mendidik sanoi menjad
Kyai, Ustadz, atau guru ngaji vang bertugas
sebagai penyebar dan pengajar agama Islam
kepada masyarakat schingga  terbennuk
masvarakat  yang  relegius  ( Relegiuse
Commumity) vang mampu  menjalankan
perintah Allah dan menjahui farangannya®,
hal ini sangat tepat bila santri mcrupakan

pendidikan membina

bagian  intregral  masyarakat  schaga
kelangsungan  pendidikan  Islam  vang

memiliki potensi emosional dan intelekrual
yang harus dikembangkan sccara konstan
sebagai usaha mempersiapkan diri menjadi
penerus. Kehadiran mercka dimasvarakat
kelak dituntut untuk  menjadi
perubahan  kearah  kemajuan
terbentuknva suatu keidupan  masvarakat
vang sejahtera, adil dan makmur serta

pelopor
menuju

diwarnai oleh nilai-nilai normatif relegius.
Pondok Pesantren sebagat lembaga
pendidikan  Islam, menurut  para pakar
pendidikan Islam, bahwa bentuk
pendidikan yang relegius vang tclah hidup
dan berada dalam budaya Indonesia scjak
masa  Hindu-Buda dan diteruskan  pada
masa kebudavan Islam. Dengan denukian

# Miski Anwar, Tradisi Pesantren di
Tengah Transformasi Sosial. dalam Menggagas
Pesantren Masa Depan: Geliat Suara Santri
Untuk Indonesia Baru. Qirtas, Yogvakarta,
2003, hlm: 75-76

* Kementerian  Agama R " Peruniok
Teknis Pondok Pesanererr . ( Jakarta, Dirjen 1Al
dan Dir. PA dan Pon. Pes, 2002 1.6
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maka Pesantren merupakan budava bangsa
Indonesia vang Indigenous (ash). Sclain ita

Pesantren vang  memilik pengeriian
Archare,  juga mempunval  konotas:
kemasvarakatan  bahkan  suaru  kesatuan

ckonomis dan mungkin pula polits sclain

scbagal  suatu masvarakatr  pendidikan
dengan nuansa -.1g;1m;1.5

SvafiT Ma’anif berpendapat bahwa
pendidikan Nasional adalah

mewujudkan manusia vang produktif vakni

Visi

manusta vang unggul secara intelekrual®.
Namun demikian menurut pemikir social
budava DR. Soedjatmoko bahwa Pondok
tehah dianggap berhasi
menumbubkan sikap mandini itu secara
pvata dalam scjarab vang panjang’. Dengan
demikian  maka  pendidikan  Pondok
Pesantren diakui oleh pemerintah sebagas
salah satu pendidikan vang  ideal  bagi
bangsa  kita,  karema  kemampuannva
mengembangkan sikap dan watak mandin
dalam dirt para lulusannya, sekalipun masih
perlu untuk  diadakan suaru perbaikan-

Pesantren

perbatkan dalam berbagai hal.
Menghadap perkembangan

sostokaltural vang modern dan tanggapan

pemerintah - vang  positt werhadap
keberadaan Pondok  Pesantren,  maka

sckarang bamvak Pondok Pesantren vang
berusaha  melakukan  modernisas:
menvesuatkan din dengan pcrkcmb;mg-.m

dan kemajuan vang ada didalam masvarakat

Zuna

dengan berbagai kiar  dan usaha-usaha
untuk  terap survive, banvak  cara vang
mercka tempuh diantaranva . dengan
menvelenggarakan lembaga pendidikan
umum,  dengan - mengadakan usaba i

bidang  ckonomi  pesantren, mengadakan

Zamakhsvar Dhotier,.
Pesanereny Jakarta, 1LP3ES (1994, 100
“oSvaftt Matantl. Pendidikan Islan di
Indonesiay Jogvakartae Thara Wacana, 19911,

1radisg
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Hamus Sahm,H.S.
Menagerakkan Tradisi Esarl-Esar
iYogvakarra, LKTS:2001). 134

{l‘.d‘}.

Pesancren.
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kursus-kursus  ketrampilan - dan fun
schagainva.

Tentunya usaha-usaha modernisasi

Pondok  Pesantren  akan berpengaruh
rerhadap sistem  pendidikan  Pondok

Pesantren vang telah ada, dimana dulunva
Pondok Pesantren Salafiyah vang hanva
mengajarkan ilmu-agama Islam secara klasik
dan tradisional kemudian banyak Pondok
Pesantren  Salafivah vang  melakukan
dalam  sistem  pendidikan,
diantaranya dibukanva beberapa program
pendidikan  vang  baru  dalam
Pesantren seperti Madrasah
perpustakaan,  Kopontren  dan  beberapa
kursus  kerrampilan  dan pengembangan
keilmuan  vang  lamnya.  Walaupun
lazimnya, Pondok Pesantren-
Pesantren  tersebut  tetap  ndak
meninggalkan sistem pendidikan salativah
pada umumnya,
mempertahankan

modernisasi

Pondok
Dinivah,

demikian,
Pondok

justru
sistem dan  tradist
salafivah (mradisional), Pondok Pesantren-

dengan

Pondok Pesantren terscbut mampu cetap
cksis  ditengah-tengah modernisasi  vang

terjadi didalamy maupun  diluar - Pondok
Pesantren.
Dalam  menjalankan  fungsinva,

pesantren memeriukan beberapa perangkar
pendidikan antara lain: pendidik, terdidik,
sarana  dan  prasarana, manajemen  dan
kurikolum.  Makalah i pembahasannva
akan lebih fokus pada aspek kurikulum.
Kurikulom  yang  digunakan
pesantren nidak sama dengan  kurikulum
vang diterapkan pada lembaga pendidikan
formal, bahkan ndak sama antara saru
pesantren dengan pesaneren lainnva.
Pondok Al-Ishlah
Grujukan vang

mendeklarasikan - dirinva - sebagar pondok

pesantren
Bondowoso

pesantren modern senantiasa menvesuatkaig
dint dengan perkembangan dan kemajuan
vapg  ada  didalam  masvarakat
berbagar kiar dan usaha-usaha untuk cerap

dengan

survive, banvak cara vang mercka tempuh

diangaranva Jdengan . menvelengearakan
- “ - b‘.
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lonbaga  pendidikan umum,  dengan
mengadakan  usabha  di bidang  ckonomi
pesantren, mengadakan kursus-kursus
ketrampilan dan lain sebagainya. Dalam

usahanva  menyelenggarakan  pendidikan
umum  di Pondok pesantren  Al-Ishlah
Grujukan  Bondowoso  scnantiasa pula

melakukan pengembangan kurikulum yang

berlandaskan  kebutuhan  kekinian  terkait
pada pengembangan  dalam  aspek
karikulum  pengembangan  dirt - dengan

memberikan ketrampilan-ketrampilan
seperti ketrampilan menjahit, mengelas dan
lain  sebagainya bagl santri santri yang
notabene juga peserta didik pada lembaga
sckolah umum  vang didirikannya. Pada
pengembangan kurikulum standar 1si secara
nasional di Pondok pesantren  Al-Ishlah
Grujukan  Bondowoso  banvak  dilakukan
pada kurtkulum Pendidikan Agama Islam (
PAD) . Schingga tampak sckali dominasi
pendidikan agamanya daripada pendidikan
umum  lainnva. Yang demkian  tersebut
adalah wajar karena intstiusi penyelenggara

pendidikan adalah scbuah pondok
pesantren.
METODE PENELITIAN

Dalam metode penclitian i, secara
berurutan akan disajikan (1) tempat dan
wakru penelitian, (2) pendekatan dan jenis
penelitan, (3) kehadiran penehini, (4) tahap

pengumpulan data vang mcelipun (1)
observast  partisipatf,  (b)  wawancara

mendalam, dan (¢) dokumentasi, serta (5)
reknik analisis - data vang melipua ()
meredukst data, (b) penvajian data, (<)
penarikan kesimpulan, dan (d) pengecckan
keabsahan remuan,
Penchtian mni
pendekatan kualitatif.

menggunakan

Penggunaan
pendekaran kuabranf dalam penclinan s
dimaksudkan untuk memperoleh data ash
dan alamiah artinva suars data vang sesuai

dengan keadaan  sesungguhma dan

& Rhe .
memiliki makna  mendalam,  schingga
meliut - pendekatan kualiwnf senap
15 No. 2 Ljimi'o.ivt‘,r 20 147
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fenomena vang  ada di lapangan  dan

berkaitan dengan mujuan penelitian dapat

dipabami secara mendalam sesual dengan
kenvataan sebenarnya.

Proses mengumpulkan data, penelin
menggunakan  teknik  pengumpulan dara
schagal berikut:

I. Observast (pengamatan), Metode 1ni
menggunakan pengamatan atau
penginderaan langsung terhadap suam
benda, kondisi, situasi, proses, atau
perilaku.® Pengamatan dilakukan
terhadap peristiwa vang ada kaitannya
dengan  pengembangan  kurikulum  di
Pondok Pesantren Al-Ishlah Grujugan
Bondowoso.

2. Wawancara (Incerview) adalah

percakapan dengan maksud  tertentu

oleh dua pihak, vaiu pewawancara

(inrerviewer) dan rerwawancara
(inrerviewee). Estenberg
mendefinistkan  wawancara  sebagai

pertemuan dua orang untuk bertukar
mtormasi dan ide melalui ranva jawab,
schingga dapat dikonstruksikan makna
dalam suatu topik tertentu. Wawancara
dibedakan  menjadi

fga, vaitu

wawancara terstrukeur, semi rerstrukeur,

dan tdak  terstrukeur.”  Teknik
wawancara  vang  digunakan  dalam

penchoan i adalah wawancara semi

terstruktur.  Tujuan dart teknik
wanwancara ni adalah untuk
menemukan permasalahan secara lebih
terbuka,  vakmi pthak  vang  diajak

wawancara diminta pendapar dan ide-

idenva.
3. Dokumentast, Tekmk 11 didakukan
dengan cara menclaah dokumen-
Samapnah Faisal, Formae-formar
‘enclitian Sosial, Dasar-dasar Jdan Aplikasi

1Jakarta: RajaGrafindo, 20059, 52.

Kristn  G.  Esterberg.  Qualicarive
Meothods i Soctal Rescarchh (New York: Mce
Graw Hill, 2002). Dalam Sugivono, Memalumi

dokumen resmi, arsip, dan literatur

penting vang berkaitan dengan masalah

sechingga berguna unruk

hasil  penelitian.  Alasan
penggunaan teknik ini untuk keperluan
penchuian menurut Guba dan Lincold
adalah:

4. Dokumen merupakan sumber  yang
stabil, kava, dan mendorong; berguna
scbagar bukti untuk suatu keperluan;
bersifat alamiah, sesuai dengan konteks
lahir dan berada dalam kontcks,
schingga sesuai  dengan penclitian
kualitatif; dokumen relatif murah dan
mudah diperoleh; tidak reaktit sehingga
sulit ditemukan dengan teknik kapian

penclinan,
melengkapi

1s1;  meclalm pengkajian  isi akan
membuka  kesempatan untuk  lebih
memperluas tubuh pengerahuan

terhadap sesuatu yang diselidiki."

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis kualitarif
model  Interakaf Miles dan Huberman.
Miles  dan Huberman mengemukakan
balwwa akuoviras dalam analisis data kualitarif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung
terus-menerus  sampal - tuntas,
sehingga data jenuh. Aktvitas data analisis
data, vaitu dara reduction, data display, dan
conclusion drawing/verification.'

secara

Tentang Pondok Pesantren Al_Ishlah

Grujugan Bondowoso

Pondok Pesantren Al-Ishlah
merupakan  lembaga  pendidikan  yang
semula bernama Pondok Pesantren
Miftahul  Ulum  (artinya:  kunca  1imu
pengetahuan)  didirikkan oleh KEHL

" Fgon G. Guba & Yvonna §. Lincoln,
Ettecrve Evaluagion, (San Fransisco;  Jossev-
Bass Publishers, 1981), 235. dalam Lexy ]
Moleong, 217.

YMarthew B Miles dan A, Michacl
Analisis Dara Kualianf, ).
Rohendi Rohidi;  Pendamping
Mulvanto. Cer. 1. (Jakarta: Penerbit Universitas
Indonesia (UT Press), 1992), 16.

[ Tubbcerman,
Tietjep

Penclician KNualitacf, {Bandung:  Alfabena,
2005, 72-73.
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Muhammad Ma’shum pada tahun 1970 &
desa Dadapan-Grajugan-Bondowoso diatas
arcal +1/2 Ha wakat dari dua orang paman
strinva (Hj. Maimunah) yaira Bpk.Ridin
dan  Bpk.Ahmad (H.Ahmad fathurrozi)
dengan sebuah maspd yang dibangun olch
masvarakar sckitar (khususnya masvarakar
desa Dadapan dejeh songai), murid pertama
3 orang santri dengan system pendidikan
rradisional (mengaji/sorogan).

Seiring, dengan
perubahan/perbaikan yang dilakukan olch
Pimpinan pondok, maka pada tahun 1973
nama pondok pesantren Miftahul Ulum
dirubah menjadi Pondok Pesantren Al
Ishiah vang berarn perbatkan/memperbatki.
Dan kint diatas areal *=10Ha dengan
bangunan-bangunan gedung vang cukup
representanive, Pondok Pesantren Al-Ishlah
disamping  terus  meningkatkan  kegiatan
pendidikan juga telah melakukan berbagai
kegiatan sosial lainnya.

Pondok Pesantren Al-Ishlah sudah
berpengalaman  puluban
mendidik putra putri muslimin - menjads
muslim benar dan pintar, mukmin sholih
vang mushlih/reformis, cerdas, lugas, dan
tegas dalam kebenaran. Banyak lulusannya
melanjutkan  kejenjang  yang lebih tinggi
diberbagar PTN/PTS baik dalam dan luar
negerl, antara fain: UI, UNAIR, UIN,
STAIN, STIT Al-Ishlah, UNMUH. UNL],
UNM, UMM, Univ. Al-Azhar Cairo, Univ.
Al-Iman Yaman dll. Ribuan alumminva
terscbar ke scantero  nusantara  dengan
berbagai latar belakan skill dan profesinva,
hidupnva  berorientasi  pada
perjuangan perbatkan. Perbatkan kuwalitas
dir,  kuwalitas ckonomi dan perbarkan
kuwaliras social masyarakatnya sesual tujuan
qurian dan sunnah sehingga keberadaannyva

tahun  dalam

namun

bermanfaar bagi orang lain dalam rangka
menggapai ridho Alloh SWT.
Tujuan

X Membantu kaum  dhwlafa’ (ckononn

lemah) untuk bisa mendapat layanan
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pendidikan vang bermunu,
b, Mencerak
perekat umar vang sholih dan mushlih,

kader-kader muballigh

vang selalu berjuang untuk

meningkarkan kuwalitas dirt, kuwalizas

ckonomi, dan kuwalitas social
masyarakat.
Lingkup Kegiatan

a. Program Sosial
1) Bantman pembiavaan pendidikan;biava

hidup terhadap anak-anak usia sckolah

vang menjadi  penvandang masalah
tersebab kevatiman, kelemahan
ckonomi, keterlantaran  dsb  (scjak
tahunl1984).

2) Bantuan dan rehabilitast sosial  bagi
penvandang  sosial yang  kegiatannva
dimulai pada tahun 1985.

3) Pengembangan dan
kesejahteraan sosial masvarakar dengan

pembinaan

memberikan kegiatan ckoninus
produktif masyarakat vang dirintis sejak
tahun 1988.

4) Bima Ummat,
ummat/masvarakac
langsung olch pondok
tidak  langsung
alumni dan mclawi kerjasama pondok-
pondok/ lembaga-lembaga pendidikan,
nstansi-instanst — pemerintah - maupun
suwasta dengan cara mengadakan majhs
ta’lim,  kajlan-kajian, - seminar-seminar,

kursus-kursus

pembinaan
dilakukan
dan atau sccara
pembinaan

secara

melaui

saraschan dan
ketrampilan usaha ckonomi produkut.

Program Pendidikan

Pendidikan vang,
Al-Ishlah vaiu mular dars nngkar raman
kanak-kanak nngkar  perguruan
tinggt sebagaimana berikur:

diselenggarakan
hingga

a. Taman  Kanak-kanak
{TKIT) Al-Ishlah.

b, Madrasah Dinivah Awalivah (MDA
Al-Ishlah.

<. Sckolah Dasar (813) Plus Al-Ishlah.

d. Kullivatul Mubalhighin Al-Islamivvab

Islam  Terpadu
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(KMI) Al-Ishlah.

¢.  Madrasah Tsanawivah (MTs)

f. Madrasah Alivah (MA) jurusan 1A

. Program Takhassus.

h. Sekolah Tinggi Imu Tarbivah (STTT)

Al-Ishlah.
1. Tahfidzul Qurian.

Sistim Pendidikan
Dengan  Perpaduan Tiga Modc]
Unggulan:

a.  Quran dan  Sunnah  Shohihah;
dalam ber aqidah syarnah.,

b.  Modern; dalam  proses  belajar

mengajar dan disiplin kepondokan.
(salat); dalam
sopan - santun

Islami

adab

¢.  Tradisional
tata karma
sehari-hari,
Pondok Pesantren Al-Ishlah telah
mencetak putra-putri vang  benar,
dan pintar (cerdas nan kuat khusuk
nan taat, batk nan manfaar, pekerja
keras nan giar dan aknfis perekar
ummat}).

Penyelenggaraan Pendidikan di Pondok
Pesantren Al-Ishlah Grujugan Bondowoso
Pondok Pesantren Al-Ishiah
Gruyjugan Bondowoso merupakan Pondok
pesantren modern sebagai indikasinva vakni
kegiatan  belajar  miengajarnva vang
diterapkan  mengadopsi  seluruh - sistem
belajar secara moderen dan meninggalkan
sistem belajar tradisional. Penerapan sistem
belajar modern i terutama nampak pada
penggunaan kelas-kelas belajar, baik dalam
bentuk madrasah maupun sckolah.
Kurikulum yang dipakai adalab kurikulum
sekolal atau madrasah vang berlaku secara
nasional dan  kurikuhun vang
terdiri dari kurikulum pendidikan Agama
Islam dan kurikulum pengembangan din. !
Peserta didik vang ada bak vang

Pesantren

Y Wawanaara dengan - Ust. Sudomian
MPAI, salab sate pengasub pondok pada
tanggal 28 Okr, 2013
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mukin atavpun ndak semuanva discbur

dengan sanert, mular tngkatan Taman
Kanak  Kanak hingga Perguruan Tingg
vakne STIT Al-Islah. L Biasanva vang

. &
disebur dengan sanmi adalah mercka vang,
menar idmo agama dan menerap i
pendok. Tidak hainva di Pondok Pesantren
Al-Bhlah Grojugan Bondowoso mulat TK
STIT. scmua

didiknva discbut dengan sanr.. '

sampar - dengan peserta
“Penvelengggaran pendidikan b
Pondek Al-Ishlah

Bondowoso  terbagi menjadi dua vaitu

Pesantren Grujugan

pendidikan formal dan pendidikan non
formal atau yvang disebur juga pendidikan

hepesantrenan™?, Pendidikan vang
disclenggarakan Pondok  Pesantren Al

[shlah Grigugan Bondowoso  vaitu mula

dart omgkar taman kanak-kanak  hingga

nngkat - perguruan anggl - schagaimana

berkue:

& Laman RKanak-kamak  Iskun Terpadu
i IKTEHAl-Ishlah.

b Madrasah Dimivah - Awalivah (MDA
Al-Ishhah.

¢ Sckolah Dasar (S Plus Al-Ishlah.

d. Kulbvarub Muballighnn - Al-Islamivvah

t KN Al-Ishlah.

¢ Madrasah Tsanawivah (MTs)
£ Madrasah Alivah (MA) jurusan IPA
¢ Program Takhassus.
ho Sckolah Tinggr Timu Tarbivah (STIT)
Al-Ishhah.
i Tahtidzul Qurtan.®
Dart pendidikan vang ada wersebur
vang  diselenggarakan olch Pondok

Pesannen Al-Ishhh Grujugan: Boadowoso
vang micrupakan jenjang pendidikan formal
adalair

a0 Sckolaly Dasar (S Plus Al-Ishlah.

S Wawanaara dengan Ust. Rutans ustad
KM Ponok. pada tanggal 29. Okt 2013
Wawancara dengan Drs. Sockarno
AYANS luar STIT Al-Idhlah
Bondeeoao pada ranggal 28 Okr. 2013
" Dokumentasi pondok
y Grjitkan Bondowoso

Dosen biasa

posantren




b, Madrasah Tsanawiyah (MTs)
¢. Madrasah Aliyah (MA) jurusan IPA
d. Sckolah Tinggi Ilmu Tarbivah (STIT)
Ai-Ishiah.
Selebihnva  adalah  pendidikan
nontormal seperti :
a. Taman  Kanak-kanak Islam  Terpadu
(TKIT)Al-Ishlah.
b. Madrasah Dinivah  Awalivah (MDA}
Al-Ishlah. Dan
Adapun Program Takhassus adalah
pendidikan vang diselenggarakan seningkat
dengan Madrasah  Alivah  di Pondok
Pesantren Al-Ishlah Grujugan Bondowoso,
vaknr  pendidikan yang
sccara akselerasi yang diperuntukkan bag
santri vang lulusan MTs atau SMD dart juar
Pondok  Pesantren  Al-Ishlah - Grujugan
Rondowoso guna memenuhi ketertinggalan

diselenggarakan

pendidikan kepesantrenan pada masa MTs
dr Pondok Pesantren Al-Ishlah Grujugan
Bondowoso. '

Istilah KMI  (  Kulivawl
Mubalhighin - Al-Islanivvah )
merupakan bagian pendidikan dart MTs
dann MA di Pondok tersebut dalam scbuah
sistem pendidikan yang ada hal i sepert
vang disampaikan ustad Erfin Yudiarto ¢

Pendidikan keagamaan  Pondok
Pesanwren Al-Ishlah Grujugan Bondowoso
dijelaskan  di adalah

keagamaan vang
disclenggarakan sesuai dengan amanah UU
Sisdiknas 2003 Pasal 30" vang berbunvi;
(1) Pendidikan keagamaan diselenggarakan
Pemerintah dan/atau
masvarakar dari pemeluk  agama. sesuai

_\’;lﬂg

schagaimana aras

pendidikan

oleh kelompok

dengan peraturan  perundang-undangan.
{2} Pendidikan  keagamaan  Dbertungs
mempersiapkan - peserra didik mienjadi

anggota masvarakat vang memahanu dan

" Wawancara dengan Idial Hafsah, sanuri
program takhassus pondok pesantren AL Ishilah
Grjukan  Bondowoso, pada tanggal 30
2013,

~ Lihat UL Sisdiknas 2003 pasal 30

okt,
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Pengembangan Kurikulum PAI....

mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanva
danjatau menjadi - ahli ilmu agama. (3)

Pendidikan keagamaan dapar
disclenggarakan pada jalur - pendidikan
formal, nonformal, dan informal.(4)
Pendidikan keagamaan berbentuk

pendidikan diniyah, pesantren, pasraman,
pabhaja samanera, dan bentuk lamn vang
scjenis.

Pengembangan Kurikulum Pendidikan
Pondok Pesantren Al-Ishlah Grujugan
Bondowoso
Penvelenggaraan Pendidikan  di
Pondok  Pesantren  Al-Ishlah  merujuk
kepada standar nasional pendidikan pada
jaiur pendidikan formalnya. Terdapat pula
pengembangan kurikulum khususnyva pada
Pendidikan  Agama Islam  vang

merujuku kepada Permenag No. 2 tahun

jiga

2008 vang diramu  dengan  program
schingga menjadi kurikulum  lembaga
pesantren.

Pengan demikinan pengembangan
kurikulum difakukan dengan mengacu pada

standar  nasional  pendidikan  untuk
mewujudkan tjuan pendidikan nasionat'
dan  tyuan  lembaga  vakni  Pondok

Pesanitren Al-Ishlah Grujukan Bondowoso.
Pada upava pengembangannya kurikulum
tingkar  satwan pendidikan  jenjang
pendidikan dan  menengah
dikembangkan oleh sckolah dan komire
berpedoman pada standar
kompetenst lulusan dan standar isi serta
panduan  penvusunan  kurtkuhim - vang
dibuar BSNP. Kurtkulum
dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip

dasar

sekolah

oleh

bertkur.

a. Berpusar pada potensi, perkembangan,
kebutuhan, dan kepentingan  pescrea
didik dan Iingkungannya.  Kurikulum
dikembangkan  berdasarkan

bahwa peserra didik - memliki - posisi

prinsip

sentral untuk mengembangkan

™ Lihat UL Sisdiknas Bab X pasal 36
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kompetensinva agar memjadi manusia
vang  benman dan bertakwa kepada
Tuhan  Yang Maha Esa. berakhlak
mulia, schat, berilmu, cakap, kreaut]
mandmi dan menjadi warga negara vang
demokratis serta bertanggung jawab.
Unrak mendukung pencapain tujuan
rersehut  pengembangan  kompetensi
peserta didik  disesuakan dengan
potensi, perkembangan, kebutuhan, dan
kepenringan peserta didik serra tunturan
lingkungan.

Kurikulum  dikembangkan  dengan
memperharikan keragaman karakreristik
pesarta  didik,  kondisi  dacrah.  dan
jenjang serta jenis pendidikan, ranpa
membedakan agama, suku, budayva dan
adat istuadar, serta status sosial ckonomi
dan  gender.  Kurikulum  melipur
substansi  komponen  muatan  wapb
kurtkutum, muatan lokal, dan
pengembangan din secara terpadu, serta
disusun dalam keterkaitan dan
kesinambungan  vang  bermakna  dan
tepai antarsubstansi.

Tanggap wrbadap perkembangan ihmu
pengetabuan,  teknologl,  dan seni.
Kurikulum  dikembangkan atas dasar
kesadaran - bahwa ilmu pengetabuan,
reknologl dan sem berkembang secara
dinamis, dan olch karena itu semangat
dan 181 kurikulum mendorong peserta
didhk untuk mengikuti dan
memantaatkan secar tepat
perkembangan #mu pengetahuoan,
reknojogis dan sent.

Relevan dengan kebutuhan kehidupan.
Pengembangan kurtkulum  dilakukan

dengan melibatkan pemangku
kepentingan {stakcholders; untuk

menjamin relevanst pendidikan dengan
kebutuhan kehidupan,  wermasuk di
dalamnva kehidupan kemasvarakaran,
duma usaba dan duma kerja, Oleh
karena itu. pengembangan keterampilan
pribadi, keterampilan berpikir,
kererampikan sosial, kererampilan

akademik, dan keterampilan vokasional
merupakan keniscavaan.

¢. Menyeluruh  dan berkesinambungan.
Substansi kurikulum mencakup
keseluruhan dimensi kompetensi,
bidang kajjan  keilmuan  dan  man
pelajaran vang  direncanakan  dan
disajikan sccara berkesinambungan
antarsemua jenjang pendidikan.
Belajar  sepanjang  hayat.  Kurikulum
diarahkan kepada proses
pengembangan,  pembudayaan  dan
pemberdayaan  peserta  didik  vang
berlangsung sepanjang havat.
Kurikulum mencerminkan keterkaitan
antara unsur-unsir pendidikan formal,
nonformal  dan informal, dengan
memperhatikan kondisi dan tuntutan
ingkungan yang sclalu  berkembang
serta  arah  pengembangan  manusia
seutuhnva.

g. Scimbang antara kepentingan nasional
dan  kepentingan  daerah. Kurikulum
dikembangkan dengan memperhatikan
kepentingan nasional dan kepentingan
dacrah untuk membangun  kehidupan
bermasyarakar, berbangsa dan
bernegara. Kepentingan nasional dan
kepenungan  daecrah harus  saling
mengisi dan  memberdayakan  sejalan
dengan motto  Bhineka Tunggal Ika
dalam  kerangka Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Dari hasil observasi dan wawancara
dengan pihak terkait di Pondok Pesantren
Al-Ishlah Grujugan Bondowoso dapat di
sampatkan bahwa terdapat pengembangan
kurikulum  khususnya kurikulum PAI di
tingkat  satuan  pendidikan  formal vang
disclenggarakan pada jenjang  pendidikan
dasar dan menengah. Yaitu di SD Plus Al-
Ishlah Dan KMI MTs dan MA Pondok
Pesantren Al-Ishlah Grujukan Bondowoso,
schagaimana vang terpaparkan di bawah
1.
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Pengembangan Kurikulum di SD Plus Al-
Ishlah

SD  Plus  Al-lshlah  satan
pendidikan  dalam  lingkungan  Pondok
Pesantren Al-Ishlah Grujukan Bondowoso.
Berdin sejak tahun 2007 dan melakukan
akovitas berdasarkan izin operasional dari
Kemendiknas Bondowoso dengan  Surar
Kceputusan: 422/181/430.81.11/2008 Tgl.
05-06-08. Dan dengan Nomor NSS/NIS
102052207001/20565472. Kepala
Sckolahnya saat ini adalah Afifah Zakiyah.
D. S.PdI.  Berdasarkan hasil penilaian
akreditasinya sekolah tersebut terakreditasi
dengan nilai B. ' Dengan jumlah santrinya
( peserta didik ) sebanyak 167 yang terbagi
menjadi 89 laki — laki dan 78 perempuan.

Struktur kurikulum SD Phus Al-Ishlah
Struktur kurikulum SD PLUS AL-

ISHILAH mengacu kepada

PERMENDIKNAS No. 22 tahun 2006.

Struktur - kurikulom SD PLUS  AL-

ISHLAH meliputi substansi pembelajaran

vang  ditempuh  dalam  saru  jenjang

pendidikan selama enam tahun mular Kelas

I sampai dengan Kclas VI, Swrukeur

kurikulum SD PLUS AL-ISHLAH disusun

berdasarkan standar kompetensi lulusan dan
standar kompetensi mata pelajaran dengan
kerentuan sebagai berikut.

a. Kurikulum SD PLUS AL-ISHLAH
memuat 8 mata pelajaran, muatan lokal,
dan pengembangan diri

b. Subsransi mata pelajaran IPA dan 1PS
pada  SD  PLUS  AL-ISHLAH
mcrupakan “IPA Terpadu” dan “IPS
Terpadu™.

¢. Pembelajaran pada Kelas T s.d. 111
dilaksanakan  melalli  pendekatan
temarik, sedangkan pada Kelas TV s.d.
V1 dilaksanakan melatlui - pendekatan
mata pelajaran.

d Jam pembelajaran untuk settap mata
pelayjaran dialokasikan  sebagaimana

Y Dokumentasi SD Plus Al-Ishiah

Pengembangan Kurikuium PAI....

rericra dalam sorukeur kurikulum.

¢ Alokast wakm satu jam pembclajaran
adalah 33 menir.

£ Minggu  cfekaf  dalam satu tahun
pelajaran (dua semestery adalaly 34-38

minggu.
Pengembangan Kurikulum
Pada mara pelajaran PAI
(Pendidikan Agama Islam) vang

disclenggarakan di S Plus  Al-Ishiah
merujuk kepada Permenag no. 2 rahun
2008 vang rerdi dart mata pelajaran
Qurian Hadist, Akidah Akhlak, Figh, dan
Tarikh serta Bahasa Arab.

Selain apa yang termakmub dalam
struktur kurikulum PAT dalam - Permenag
no. 2 ahun 2008 , masih dikembangkan
lagi vakmi pada mata pelajaran Qurian
Hadist dengan program Tabtidz vang
dilaksanakan setiap hari pada jam perrama
dan kedua, Unruk santri SID Plus Al-Ishlah
hingga sampat dengan kelas 6 ditargerkan |1
juz vakm quz 30, Unwmuk kelas 1 sampa
dengan kelas 3 program tahfidziy dan baca
tulis qurtan dengan metode ummi akan
terapi kelas 4 sampai dengan kelas 6 sudab
dengan program terjemah dengan merode
Tamviz.

Mcrode Tamviz adalah scbuah cara
baru dalam belajar bahasa Arab atau bahasa
Al-Quran. Metode i didedikasikan bagi
umat Islam vang ingin dalam jangka wakw
cepat mampu menerjemahkan al-Quran 30
Juz.

Pengembangan Kurikulum MTs Al-Ishlah
MTs Al-Ishlah merupakan lembaga
vang dinnas oleh vavasan Al-Ishlah. Yang
bertujuan membantu pemermah dalam
mmecerdaskan kehidupan bangsa. Lemibaga
tersebur berdirt pada tanggal 7 Juh 1990
berdasrkan swrat - kepurusan kepala
Departemen  Agama Kantor  Wilavah
Propmsi  Jawa Timur Noj; Wm.06.03°
PP.03.272002/SKP/1999 vang  ditctaphan
pada tanggal 21 Jult dengan NSM ¢ Nomor
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Stanisuk Madrasah ); 212351102005, Dan
saat madrasah
terakreditasi “B” dengan kepala sckolah
Mahmud Rosyid Ridlo, $.Pd.1.*

Adapun visi vang dicanangkan MTs
Al-Ishlah adalah ' Menjadi
pendidikan Islam terunggul dalam dunia
pendidikan, dakwah dan sosial “a/a rmanhal
guriy was sunnah dan shohihahr dalam

1Nl status tersebur

lembaga

mencetak  stoatau generasi  atau saneri
menjadi generasi atau santri vang benar dan
pitar dengan pengertan vang

sesungguhnya yaitu shahih dan ‘alim “amil.
Sedangkan misinya vaitu :
1. Mengajarkan siswa dengan pengetahuan
akademik dan cara berfikir vang benar
kebijakan  kurikulum
sistematik dan terpadu
Membimbing  pembentukan  keimanan
dan akhlakul karimah pada diri siswa

sesual vang,

sesuai dengan nilai — nilai ajaran Islam.
Menumbuhkan kesadaran dan tanggung
Jawab siswa tentang amar makruf dan
mungkar  dengan
da’wah,
keterampilan hidup yang kompetit.
Mengembangkan  hubungan
antara instrtust keluarga dan KM
MTs ) dalam rangka maksmahisasi
proses dan hasil pendidikan, dan
Membangun kerja sama produkut’ KMI
(MTs), wali santri, institusi pemerintah
dan lingkungan masyarakar.

Demikian  juga MTs  Al-Luhlah
memilki tyjuan yakni mencetak niashm
benar dan pintar, mukmin vang shalih dan
mushlih, akuafis  perbaikan
memperbaiki kualitas
ckonomo dan kualitas sosial masvarakaima

U2

nahi penviapan

wawasan sosia dan

SINCTEIS

ul

vang  sclalu

di. Kualiras

serta menjadn muballgh perekat unimar

Struktur Kunkulum MTs Al-Ishlah
Struktur kunkulum MTs AIshlah

' Dokumentasi MTs Al-Ishlah dan Ghae
Permenag NO 2 7 2008.
A Pokumentast MTs Al-Ishlah
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mcliput substansi pembelajaran vang
ditempuh dalam satu jenjang pendidikan
sclama tiga rahun muki Kelas VI sampai
IN.  Struktur

disusuim berdasarkan  standar komperensi

dengan Kelas kurtkufum

lulusan - dan standar - kompetensi mata
pelajaran dengan ketentuan sebagai berikui;
KNunkuelum MTs 11
pelajaran, muaran Jokal, dan pengembangan
diri.” Penvelenggarakan pendidikan di M1
Al-Ishlah di bawah Instansi KEMENAG.
maka  Strukrur kurtkulumnva merujuk
kepada Permenag no. 2 tahun 2008, Dan

kesebelas mara pelajaran tersebur adalals:

memuat mata

1) Pendidikan  Agama Islam;  mclipui:
Qurdis, Akidah - Akhlak, Figh, dan
SK1

2y Pendidikan Kewarganegaraan

3y Bahasa Indonesia

Bahasa Arab

1 Bahas Inggris

AMaremauka

[mu Pengerabuan Alam

Hmu Pengerabuan Sosial

91 Sent Budava,

10y Pendidikan
kescharan

11 Kerampilan, T1K

Jasmani, Olah raga  dan

Pengembangan Kurikulum MTs Al-Ishlah

Adapun pengembangan
kurtkulumnya vakni - pada PAI vany
discbut  dengan  pendidikan
dalam  penvelenggaraan

kemudian
pesantren vang
kurikulumnyva udak seperti vang terdapa
dalam Permenmag no. 2 tahun 2008 namun
diparluas Tagi menvesuaikan dengan tujnas
mstitus) pondok pesanmren. Namun Selaras
dengan UL Sisdhknas No. 20 Tahun 2003
vang menjelaskan bahwa “Pengembangan

Lihat dalam Standar 1si unruk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah, dalam hal ini
My Al-Tshlah
dengan Stndar Is untuk Satvan Pendidikan

strukour - Kunikalum [NCSIRE
Dawar dan Merengah. Yang berbeda adatah
pada mara pelajaran Pendidika Agama Ivlam
vang tordapay pengembangan - pengembagan.




kurikulum dilakukan dengan mengacu pada
pendidikan
mewujudkan rujiran pendidikan nasional™."

standar  nasional uniuk
Dan di kembangkan sesual dengan prinsip-
prinsip  pengembangan kurikulum® - vang
dibagi ke dalam dua kelompok : (1) prinsip
relevansy, flcksibihitas,
kontinuitas, prakos, dan etekoivias: 23
prinsip berkenaan
pendidikan, prinsip
berkenaan dengan pemilihan isi pendidikan,

- prinsip umum

prinsip-prinsip khusus
dengan nyuan
prinsip berkenaan dengan pemilihan proses
belajar mengajar. prinsip berkenaan dengan
pemilihan media dan alar pelajaran, dan

prinsip berkenaan dengan pemilihan
kegratan pentlatan.
Terdapar  program tabhdz  Pada

mara pelajaran vakni pada 2 jam pertama
dalam kegiatan pembelajaran dalam setiap
harinva. Targemva adalab 2 juz yaitu pada
juz 1 dan 2.
Demikian juga dalam pembelajaran
Arab  rdak
schagaimana  dalam  silabus - sebagaimana
termakab dalam Permenag no. 2 tabun
2008, akan tetapi lebih dikembangkan lagi
dan memakai buku dan metode Tamviz.
Terdapat pula matert insvat dan imfa” serta

bahasa menggunakan

balaghoh.

Terdapar pula mata pelajaran
scbagai pengembangan PAI antara lan
sebagai berikur 5 Al Adyan, Akhlak
Balahgoh,
Faraid, Figh ¢ mengacu kepada manhaj
PERSIS ). Hadist . Imu Dakwah, Ilmu
Nafs, Imu Tatsir, Insva’  Mahtudhor
Muhadatsah dan Muthola’ah.*

mengembangkan  sendint ),

> Lihat ULT Sisdiknas Bab X pasal 3o

o Lihar, Sukmadinata, N.OS, 1o
Pengembangan Korikulum: Teort dan Prikick.
CV Pustaka Setia Bandung

# Man pelyjaran terseut adalah man

pelajaan kepesantrenan vang meripel
pengembangan dari kurtkulum - pend

tormal PALL Adapun silabusnya schagmmana
dalam lampiran.

FENOMENA., oL ia o2 Ohroler 2o00¢

Pengembangan Kurikulum PAL....

Pengembangan Kurikulum MA Al-Ishlzh
Seperti juga MTs Al-Ishlah MA
Al Ishlah merupakan lembaga pendidikan
KEMENAG
kegiatan
pembelajaran KMI (- Kullivarul Mubalighin

tormal di bawah naungan

vang  mengintregasi  dengan

Allslamivvah ) vang  terselenggara di
Pondok  Pesantren  Al-Ishlabh - Grujukan

Bondowoso.

MA Al Ishlah berdinn sejak 1991
dan saat i dibawah kepemimpinan Kepala
Sckolah H. Svamsuddin, S.Pd.I. Dengan
jumiah tenaga guru dan karyawan sejumlah
10 orang.

Struktur Kurikulum MA Al-Ishlah
Strukrur kurikutum MA - Al-Ishlah
substanst  pembelajaran vang
ditempuh dalam satu jenjang pendidikan
selama riga ahun mulai Kelas VII sampai
Kelas  IX.  Strukour kurikulum
distsun berdasarkan  standar - kompetensi
dan mata
pelajaran dengan ketentuan sebagai berikut;
Kurikulum MA memuat 17 mata pelajaran,

mclipuri

dengan
¢

lulusan standar  kompetensi

muatan lokal, dan pengembangan dirt. 2
Penvelenggarakan pendidikan di MA- Al-
Ishlahy sama seperti MTs Al-Ishlah vang
bawah Instansi KEMENAG,
maka Strukeur kurikulumnya juga merujuk

lk‘!';ldd dl

kepada Permenag no. 2 rahun 2008, Dan
ketujub belas mara  pelajaran  tersebut
adalah: 1) Pendidikan  Agama  Islam;
mchput: Qurdis, Akidah - Akhlak, Figh,
dan SKI. 2) Pendidikan Kewarganegaraan,
3. Bahasa Indonesia, 4) Bahasa Arab, 5)
Bahasa Inggris, 6) Matemartika, 7) Fisika,
8: Biologl, 9y Kinua, 10) Scjarah, 11)
Geograti, 12) Sosiologi, 13) Ekonomi, 14)
Seri Badava, 15) Pendidikan Jasmani, Olah

S pihar dalam Standar Ist untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah, dalam hal ini
MTs  Al-Ishlah
Standar Isi unruk Saruan Pendidikan

suukiur kurtkulum sesuat

\iL'l"'
Diiser

pada mata pelyaran Pendidika Agama Islam

dan Menengah, Yang berbeda adalah
vany ierdapat pcn;unbnngnn

pengembagan,
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raga dan kescharan, 16) Kerampilan/ TIK,

dan 17) Kerrampilan / Bahasa Asing

Pengembangan Kurikulum MA Al-Ishlah

Sebagaimana vang  diuratkan
didepan bahwa Pendidikan yang
diselenggarakan e mdok  Pesantren Al-

Ishiah Grujugan Bondowoso vaitu mula
dari tingkat taman kanak-kanak hingga
tingkat  perguruan  tinggl.  Schagaimana
vang, di ungkapkan Ustadz Mohlasin S,Pd.1
bahwa terkait dengan  pengembangan
kurikulum di Pondok Pesantren Al-Ishlah ia
mengatakan -

“ Kalo di sini pelajaran umum sama
seperti sekolah ~sekolah kainnva, rerapi kalo
vang pendidikan agama berbeda dan ndak
mengikuti sebagaimana kuikulum
pemerintah. Untuk pelajaran Quitan Hadist
misalnva untuk kelas 1 dan 2 MTs memakai
kitab Tnavah dan Al-Hidavah. Sedangkan
untuk kelas 3 dan KM vang MA memakai
kitab Al-Munir” »* Terdapar pula program
rahtidz Pada mata pelajaran vakm pada 2
jam pertama dalam kegiatan: pembcelajaran
dalam seriap harinva. Targemya adalah 2
juz vaitu pada juz 3 dan +.

Demikian juga dalam pembelajaran
bahbasa  Arab  ddak  menggunakan
scbagaimana dalam  silabus - schagaimana
rermaktub dalam Permenag no. 2 tahun
2008, akan tetapi juga seperti di MTs Al-

I[shiah, lebih - dikembangkan  lagi  dan
memakai buku  dan merode Tamyviz,

Tordapat pula maten insya’ dan imla’ serta

balaghoh  dalam  pengembangan materi
bahasa arab.

Terdapat pulv - mat pelyaran
sehagai  pengembangan PAL vang

renintegrast dengan pendidikan KMT
Kulitvatul Muballighin Al-Islanivvah) vang
merupakan pendidikan kepesantrenan vaitu
antara lain sebagal berikut ;0 Al Advan,

7 Wawancara dengan Ustad Mohlasin,
Ustd KMI pondok pesantren Al_Ishlah Grijukan

Y . .
Dondowoso
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Akhiak ¢
Balahgoh,

mengembangkan - sendir ),
Nahwu, Sharaf, Tajwid,
tarbivah, tarikh  Islam,Tauhid, Tsagotah,
Faraid, Figh ( mengacu kepada manha
PERSIS Hjushul figh, Hadist, Musthalahul
Hadies, . Imu Dakwah, Imu Nafs, Ilmu
Tatsir, Insva’ Mahfudhot, Muhadatsab dan
Muthola’ah
Sebagaimana vang terdapat pada
MTs Al-Ishlah di MA Al-Ishlah maten
pengembangan PAT tersebut terjadwal pada
stang hari kecuali pada program Tahtidz
vang dilaksanakan setiap pagi 2 jam
pertama. Baik itu SD, MTs maupun MA
Al-Ishlah. Sclebihnya dapat pada silabus
schagaimana terlampir.

KESIMPULAN
Pondok Pesantren Al-Ishlah
Grujugan Bondowoso merupakan Pondok
pesantren modern yakni kegiatan belajar
mengajarnya yang diterapkan mengadopsi
scluruly sistem belajar secara moderen dan
sistem belajar modern ini terutama nampak
pada penggunaan kelas-kelas belajar.
Pendidikan  yang  diselenggarakan
Pondok  Pesantren  Al-Ishlah  Grujugan
Bondowoso vairu mulai dari tingkat taman
kanak-kanak hingga tingkat

tnggl

pcrgu rnian

Kurikulum yang dipakai adalah
kurkulum  sekolah atau madrasah  vang
berlaku nasional dan  kurikulum
Pesantren vang  terdin dart kurikulum
pendidikan Agama Islam yang merupakan
kurikulum pengembangan dan
Permendiknas NO. 22 tabun 2006 dan
Permenag NO 2. Tahun 2008, yang
pada jenjang  pendidikan
Sckolah Dasar Plus hingga Madrasah Ahvah
Al-lshlah dalam  lingkungan  Pondok

s¢cara

terselenggara

N Mara pelajaran terscut adalah mata

pelajaran kepesantrenan  yang merupakan
yang
pengembangan dard kurikulum  pendidikan

tormal PALL Adapun silabusnva  scbagaimana
dalam lampiran.

2ot



Pesantren.

Adapun  KMI,  kependekan  dar
Kullivatui  Muballghin = Al-Islamiyyah
adalah penvelenggaran pendidikan Agama
Islam Pesantren vang terintegrast dalam
pendidikan Jenjang MTs dan MA Al-Ishlah.
Kurtkulumnya adalah kurikulum Pesantren
vang merupakan  pengembangan  dari
kurikulum PAI di lembaga formalnya.
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